ABSTRAK

Badai geomagnetik merupakan gangguan yang terjadi di magnetosfer bumi, akibat adanya
aktivitas dari matahari. Dalam rangka peringatan dini, Lembaga Penerbangan dan Antariksa
Nasional (LAPAN) di Indonesia memiliki kegiatan rutin untuk memprediksi kemungkinan
terjadinya badai tersebut dalam rentang waktu 24 jam ke depan. Namun pada tahun 2015,
hasil prediksi badai geomagnetik yang dilakukan secara manual oleh LAPAN hanya
mendapatkan akurasi sebesar 57,14%. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan
pemanfaatan metode Extreme Learning Machine (ELM) dalam melakukan prediksi badai
geomagnetik, dengan tujuan untuk mendapatkan akurasi yang lebih baik. Data penelitian
yang digunakan meliputi data coronal hole, coronal mass ejection, solar wind dan indeks Dst
pada tahun 2011 hingga 2016. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma ELM
memiliki tingkat akurasi yang lebih besar dalam memprediksi badai geomagnetik tahun 2015,
dengan perolehan nilai 57,80822%. Meskipun memiliki selisih akurasi yang kecil, namun
pemanfaatan ELM ini dapat membantu prediksi badai geomagnetik secara otomatis. Secara
umum, algoritma ELM yang dibangun dalam penelitian ini memiliki nilai rata-rata akurasi
prediksi tertinggi sebesar 69,9055%.
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ABSTRACT

The geomagnetic storm is a disturbance that occurs in the earth’s magnetosphere, as the
result of the activity of the sun. In case for early warning, National Institute of Aeronautics
and Space Agency (LAPAN) in Indonesia has a routine activity to predict the probability of
geomagnetic storm appearance for the next 24 hours. But in 2015, the geomagnetic storm
prediction results are done manually just managed to get the accuracy of 57.14%. Therefore,
this research proposes the utilization method of Extreme Learning Machine (ELM) for
geomagnetic storm prediction, in order to get better accuracy. Research data that used
include data on coronal holes, coronal mass ejection, solar wind and the Dst index from
2011 to 2016. The results of this research show that the ELM algorithm has a greater
accuracy in prediction the 2015 geomagnetic storm activity, with the acquisition of
57.80822% value. Despite the difference in accuracy is small, but the utilization of ELM can
help predicting geomagnetic storm automatically. In general, the ELM algorithm built in this
research have the average value of the highest prediction accuracy of 69.9055%.
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